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ABSTRAK 

 

 

Wedi Juanda. 2019. Pelaksanaan Pembelajaran Seni Budaya  Kelas XII MIPA 

2 SMA Negeri 1 Kota Sawahlunto. Skripsi. Jurusan 

Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri 

Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran 

seni budaya (musik kontemporer) kelas XII MIPA 2 SMA Negeri 1 Sawahlunto.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dan 

dibantu dengan dibantu dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi dan studi 

pustaka. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, 

dokumentasi dan studi pustaka. Teknik dalam menganalisis data dilakukan dengan 

cara pengolahan data langsung setelah dilapangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran 

musik kontemporer, pembelajaran yang dilaksanakan guru berbeda dengan apa 

yang telah tertulis dalam Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dalam 

Rancangannya terdapat 4 materi yaitu musik kontemporer, teknik musik 

kontemporer, musik kontemporer Indonesia dan muik kontemporer luar negeri. 

Dari keempat materi tersebut ternyata guru hanya mengajarkan materi musik 

kontemporer, musik kontemporer Indonesia dan musik kontemporer luar negeri. 

Dalam pelaksanaannya guru menggunakan strategi penyampaian materi, penilaian 

dan belajar secara kelompok dengan menggunakan metode ceramah diskusi dan 

tanya jawab.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pengertian pendidikan dapat diartikan sebagai usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. Pendidikan merupakan salah satu faktor yang penting 

dalam keberhasilan pembangunan suatu bangsa dan negara, karena 

pendidikan berhubungan langsung dengan penigkatan kualitas sumber daya 

manusia. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:263) 

Pendidikan seni budaya merupakan proses pembentukan manusia 

melalui seni. Pendidikan seni dapat mengolah kecerdasan emosi anak, karena 

dalam pendidikan seni mengolah semua bentuk kegiatan tentang aktifitas fisik 

dan cita rasa keindahan, yang tertuang dalam kegiatan berekspresi, berkreasi, 

dan berprestasi melalui bahasa, rupa, bunyi, gerak dan peran menurut Novi 

Mulyani (2016:26). Pendidikan seni budaya memiliki tiga sifat yang sangat 

signifikan, yaitu multilingual, multidimensional dan multicultural. 

Multilingual bermakna pengembangan kemampuan mengekspresikan diri 

melalui berbagai cara dan media. Multidimensional bermakna pengembangan 

beragam kompetensi meliputi konsepsi, apresiasi dan kreasi dengan cara 
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memadukan secara harmonis berbagai unsur baik estetika, logika, kinestetika 

dan etika. Sedangkan sifat multicultural mengandung makna menumbuhkan 

kesadaran dan kemampuan apresiasi terhadap beragam budaya Nusantara dan 

Mancanegara. Hal ini merupakan wujud pembentukan sikap demokratis yang 

memungkinkan seseorang hidup secara beradab serta toleran dalam 

masyarakat dan budaya yang majemuk Dwi Anugrah (2016:114). 

Ki Hajar Dewantara dalam Pridson Mandiangan (2012:101) Pengertian 

seni secara umum adalah segala sesuatu yang di buat manusia yang memiliki 

unsur keindahan. Sedangkan budaya adalah suatu cara hidup yang dapat 

berkembang secara bersama pada suatu kelompok orang dengan cara turun 

temurun dari suatu generasi ke generasi. Seni dan budaya adalah dua hal yang 

saling berkaitan dan sangat sulit untuk dipisahkan. Karena di setiap seni pasti 

mengandung kebudayaan yang khas begitu juga sebaliknya, pada setiap 

kebudayaan pasti mengandung nilai seni yang indah dan tak ternilai harganya.  

Seni budaya disekolah meliputi seni musik, seni teater, seni tari dan 

seni rupa. Seni musik merupakan salah satu bagian dari mata pelajaran seni 

budaya yang di terapkan di sekolah dengan cara mengapresiasikan melalui 

karya karya yang dihasilkan dari pengembangan kemampuan dasar dan 

kreatifitas musik. Dalam pembelajaran seni budaya yang ada di SMA Negeri 

1 Sawahlunto pada kelas XII terdapat mata pelajaran musik kontemporer. 

Menurut penulis musik kontemporer ini sepertinya terlalu dini untuk 

dipelajari siswa tingkat SMA karena musik kontemporer ini kajiannya terlalu 

rumit. Sesuai dengan pernyataan Suka Hardjana dalam Dieter Mack 
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(2004:26) sesungguhnya musik kontemporer dapat dipahami dalam 

hubungannya dengan perkembangan sejarah musik barat di Eropa dan 

Amerika. Mengingat bahwa di Indonesia musik kontemporer ini juga masih 

banyak menimbulkan persepsi yang berbeda beda sehingga membuat teori ini 

belum sepenuhnya pasti atau belum duduk.Namun walaupun begitu musik 

kontemporer tetaplah dipelajari di Indonesia pada Kurikulum 2013 (K13). 

Pada observasi awal penelitian, disana peneliti melihat kurangnya 

motivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran seni budaya ini. Sekitar 50% 

dari siswa tidak memperhatikan materi yang diberikan oleh guru. Siswa 

banyak yang tidak peduli dan hanya sibuk dengan kegiatannya masing 

masing seperti ada beberapa yang tertidur, mengobrol, dan melakukan 

pekerjaan lain sehingga siswa tidak menangkap apa yang telah di berikan oleh 

guru dalam pembelajaran. Hanya ada beberapa siswa saja yang memiliki 

keinginan untuk belajar dan mengasah kemampuan dalam bidang musik. 

Mungkin dikarenakan guru kurang melakukan pendekatan terhadap siswa 

sehingga mereka tidak memiliki minat untuk mengikuti pembelajaran seni 

budaya.  

Metode guru mengajarkan materi hanya terpaku pada ceramah, diskusi 

dan tanya jawab sehingga membuat siswa malas dan tidak memperhatikan. 

Dalam hal ini diharapkan adanya interaksi seperti tanya jawab, meminta 

pendapat, dan bercanda terhadap siswa agar mereka bisa lebih fokus terhadap 

pembelajaran dan tidak melakukan hal hal yang mengganggu pembelajaran. 
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Pada SMA Negeri 1 Sawahlunto khususnya pada kelas XII, peneliti 

belum menemukan siswa yang memainkan alat musik dengan benar. Hal ini 

terlihat ketika proses pembelajaran berlangsung. Pada pertemuan keempat 

guru meminta siswa untuk membawa alat musik bebas. Lalu guru meminta 

siswa menampilkan permainan musik dengan alat yang mereka bawa masing 

masing. Disana peneliti menemukan bahwa kebanyakan dari siswa belum 

menggunakan rasa pada permainan musiknya dan tidak terlihatnya keinginan 

mereka untuk memainkan alat musik dengan benar, seperti tempo yang 

kurang tepat, nada yang tidak tepat dan ketukan yang kurang tepat.  

Dalam proses belajarnya pun siswa hanya bergantung pada materi yang 

di berikan oleh guru dan buku paket yang menurut peneliti buku sumber ini 

hanya memuat sedikit materi. Hal ini membuat wawasan siswa menjadi 

minim sehingga dapat menghambat pengetahuan dan perkembangan pola 

fikir dalam bermain musik ataupun tantang ilmu teori musik. Selain itu untuk 

sarana dan prasarana yang ada di SMA Negeri 1 Kota Sawahlunto juga 

terlihat kurang memadai untuk menunjang proses belajar siswa. Akibatnya 

siswa diharapkan membawa alat musik mereka sendiri dari rumah dan ada 

juga siswa yang tidak memiliki alat musik sama sekali. Untuk berlatih mereka 

bergantian menggunakan alat musik yang seadanya disekolah atau meminjam 

punya temannya. Mungkin ini juga salah satu faktor yang mempengaruhi 

motivasi siswa dalam belajar seni musik. 

Pada pembelajaran musik kontemporer di SMA negeri 1 Kota 

Sawahlunto, metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru adalah metode 
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ceramah, diskusi dan tanya jawab. Dari hasil pengamatan yang dilakukan 

penulis pada kegiatan belajar mengajar di kelas, pada pertemuan awal guru 

menerangkan materi musik kontemporer serta indikator pencapaian 

pembelajaran, selanjutnya guru memberikan materi yang akan dijadikan 

bahan bagi siswa untuk berdiskusi tentang definisi serta bentuk musik 

kontemporer Indonesia dan luar negeri. Setelah presentasi guru merangkum 

dan memberikan kesimpulan dari pertemuan yang telah dilaksanakan. 

Pertemuan selanjutnya guru menampilkan tayangan musik kontemporer yang 

di ambil dari youtube sebagai bahan referensi bagi siswa untuk membuat 

musik kontemporer. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok, masing 

masing beranggotakan 5 orang dan ada satu kelompok yang terdiri dari 6 

orang. Setelah membagi siswa menjadi kelompok guru meminta siswa 

membuat musik kontemporer seperti contoh yang telah diberikan oleh guru 

melalui tayangan vidio. Musik yang akan dibuat oleh siswa menggunakan alat 

musik yang sederhana dan akan di lihat setiap pertemuannya. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, peneliti menemukan 

beberapa masalah sebagai berikut 

1. Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran seni budaya di SMA Negeri 1 

Kota Sawahlunto. 

2. Motivasi siswa dalam pembelajaran seni budaya di SMA Negeri 1 Kota 

Sawahlunto 
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran seni budaya di SMA 

Negeri 1 Kota Sawahlunto. 

4. Sistem penilaian yang dilakukan guru terhadap pembelajaran seni budaya 

di SMA Negeri 1 Sawahlunto. 

 

C. Batasan Masalah 

Untuk membatasi persoalan agar lebih fokus dan terarah mengenai 

kepekaan dalam penelitian ini, maka penulis membatasi penelitian ini tentang 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran seni budaya (musik kontemporer) 

di SMA Negeri 1 Sawahlunto.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah ditulis sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran seni budaya (musik kontemporer) pada kelas XII 

MIPA 2 SMA Negeri 1 Sawahlunto. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran seni budaya (musik kontemporer) kelas XII MIPA 

2 SMA Negeri 1 Sawahlunto.  

 

F. Manfaat Penellitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut 
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1. Sebagai penerapan dan pengaplikasian ilmu musik serta menambah 

wawasan penulis tentang pendekatan mengajar dalam meningkatkan 

kualitas siswa dalam bermusik. 

2. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pendidikan strata 1 

(S1) di jurusan Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri 

Padang. 

3. Bagi guru : untuk menambah wawasan pengetahuan dalam bidang 

pendidikan, sebagai acuan untuk meningkatkan kualitas belajar dan 

mengajar. 

4. Bagi peserta didik : melatih dan meningkatkan kemampuan dalam 

bermusik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Landasan Teoritis 

1. Belajar  

Monks dalam Dimyati dan Mudjiono (2015:7). Belajar, 

perkembangan, dan pendidikan merupakan suatu peristiwa dan tindakan 

sehari hari. Dari sisi siwa sebagai pelaku belajar dan dari sisi guru sebagai 

pembelajar, dapat ditemukan perbedaan dan persamaan. Hubungan guru 

dengan siswa adalah hubungan fungsional, dalam arti pelaku pendidik dan 

pelaku terdidik. Dari segi tujuan yang akan di capai baik guru maupun 

siswa sama sama mempunyai tujuan tersendiri. Meskipun demikian, tujuan 

guru dan siswa tersebut dapat dipersatukan dalam tujuan instruksional. 

Dari segi lama waktu tindakan, tindakan guru mendidik dan mengajar 

terbatas, artinya sesuai lama studi jenjang sekolah. Sebaliknya, tindakan 

siswa belajar adalah sepanjang hayat atau sekurang kurangnya ia terus 

belajar walaupun sudah lulus sekolah. Dari segi proses, belajar dan 

perkembangan merupakan proses internal siswa. Pada belajar dan 

perkembangannya merupakan proses internal siswa.  

Pada belajar dan perkembangan, siswa sendirilah yang mengalami, 

melakukan, dan menghayati. Secara umum dapat dikatakan bahwa 

pendidikan merupakan satuan tindakan yang memungkinkan terjadinya 

belajar dan perkembangan. Pendidikan merupakan proses interaksi yang 

mendorong terjadinya belajar. Dengan adanya belajar terjadilah 
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perkembangan jasmani dan mental siswa. Pendidikan merupakan faktor 

ekstern bagi terjadinya belajar. 

Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. 

Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa 

adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Proses 

belajar terjadi berkat siswa memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan 

sekitar. Lingkungan yang di pelajari oleh siswa berupa keadaan alam, 

benda benda, hewan, tumbuh tumbuhan, manusia, atau hal hal yang 

dijadikan bahan belajar. Tindakan belajar tentang suatu hal tersebut 

tampak sebagai perilaku belajar yang tampak dari luar (Dimyati dan 

Mudjiono, 2015:7). 

2. Pembelajaran 

Belajar yang dihayati oleh seorang pembelajar (siswa) ada 

hubungannya dengan usaha pembelajaran, yang dilakukan oleh pembelajar 

(guru). Pada satu sisi, belajar yang dialami oleh pembelajar terkait dengan 

pertumbuhan jasmani yang siap berkembang. Pada sisi lain, kegiatan 

belajar yang juga berupa perkembangan mental tersebut juga didorong 

oleh tindak pendidikan atau pembelajaran. Dengan kata lain, belajar ada 

kaitannya dengan usaha atau rekayasa pembelajaran. Proses belajar siswa 

tersebut menghasilkan perilaku yang di kehendaki, suatu hasil belajar 

sebagai dampak pengajaran. Ditinjau dari acara pembelajaran, maka 

dampak pengajaran tersebut sejalan dengan tujuan pembelajaran (Dimyati 

dan Mudjiono, 2015:7).  
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Dalam pembelajaran guru perlu menyusun strategi, metode, dan 

teknik. Strategi pembelajaran  merupakan suatu kegiatan pembelajaran 

yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat 

dicapai secara efektif dan efisien. Metode pembelajaran disini dapat 

diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan 

rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis. 

Sedangkan teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang 

dilakukan guru dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik. 

Guru memiliki peranan penting dalam acara pembelajaran. Di 

antaranya :  (1) Membuat desain pembelajaran secara tertulis, lengkap, dan 

menyeluruh. (2) Meningkatkan diri untuk menjadi seorang guru yang 

berkepribadian utuh. (3) Bertindak sebagai guru yang mendidik. (4) 

Meningkatkan professionalitas keguruan. (5) Melakukan pembelajaran 

sesuai dengan berbagai model pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kondisi siswa, nahan belajar, dan kondisi sekolah setempat. Penyesuaian 

tersebut dilakukan untuk peningkatan mutu belajar.  

3. Musik Kontemporer 

Suka Hardjana dalam Dieter Mack (2004:26) secara spesifik, musik 

kontemporer hanya dapat di pahami dalam hubungannya dengan 

perkembangan sejarah musik barat di Eropa dan Amerika. Namun 

walaupun dapat mengacu pada sebuah pemahaman yang spesifik, 

sesungguhnya label kontemporer yang dibubuhkan pada kata seni maupun 



 

 

11 
 

musik sama sekali tidak menunjuk pada sebuah pengertian perdefenisi 

bersifat normatif. 

 

B. Penelitian Relevan 

1. Ayu Lestari (2016) dengan judul “Pelaksanaan Pembelajaran Seni Budaya 

di SMP Negeri 9 Padang” dengan tujuan mendeskripsikan pelaksanaan 

pembelajaran bernyanyi di kelas VIII 4. Dari permasalahan di atas 

kesimpulan nya adalah guru melaksanakan kegiatan pembelajaran masih 

belum sesuai dengan apa yang ada di Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP). 

2. Eldi Paizetra (2016) dengan judul “Pembelajaran Seni Musik Kelas XI IPS 

3 SMA Negeri 1 Kerinci” dengan tujuan mendeskripsikan pelaksanaan 

pembelajaran vocal di kelas XI IPS 3. Dari permasalahan di atas 

kesimpulannya adalah pembelajaran sudah berjalan dengan baik walaupun 

belum sempurna. 

3. Dewi Sukma Ayu (2016) dengan judul “Pembelajaran Seni Musik Pianika 

di SMP Negeri 4 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman” dengan 

tujuan mendeskripsikan pembelajaran seni musik pianika di SMP N 4 

Sungai Limau. Dari permasalah di atas kesimpulannya adalah hanya 

metode dan evalusai yang dapat dikatakan sudah sesuai dalam 

pembelajaran seni musik. 
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C. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan terhadap 

pembelajaran seni musik kontemporer pada kelas XII di SMA Negeri 1 

sawahlunto dapat di ambil kesimpulan bahwa guru merancang pembelajaran 

musik kontemporer berbeda dengan apa yang telah tertulis dalam Rancangan 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dalam rancangannya terdapat 4 materi 

pokok yang akan di ajarkan oleh guru yaitu mengenai musik kontemporer, 

teknik musik kontemporer, musik kontemporer Indonesia dan musik 

kontemporer luar negeri. Dari keempat materi tersebut ternyata guru hanya 

menjelaskan materi mengenai musik kontemporer, musik kontemporer 

Indonesia dan musik kontemporer luar negeri.  

Dalam pelaksanaannya, guru menggunakan strategi penyampaian 

materi, penilaian dan belajar secara kelompok dengan menggunakan metode 

ceramah, diskusi dan tanya jawab. Dengan metode ini peneliti menemukan 

bahwa siswa kurang termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. Seperti pada 

pertemua ketujuh guru hendaknya bisa menggunakan metode demontrasi 

untuk mencontohkan kepada siswa bagaimana menggarap musik 

kontemporer. Atau guru juga bisa menberikan sedikit ide bentuk pola dasar 

yang nantinya bisa dikembangkan oleh siswa untuk menggarap musik 

kontemporer. Teknik yang guru gunakan sebaiknya juga lebih kreatif lagi 

agar dapat menarik perhatian siswa. Proses penunjang pembelajaran seni 

budaya di SMA Negeri 1 Sawahlunto juga belum cukup memadai. Dilihat 
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dari kurang nya sarana dan prasarana yang disediakan sekolah masih sedikit 

sehingga mengakibatkan pembelajaran tidak terlaksana dengan baik.  

B. Saran 

1. Guru sebaiknya dapat lebih meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran musik kontemporer agar tercapainya tujuan pembelajaran 

musik kontemporer di SMA Negeri 1 Sawahlunto. 

2. Dalam penerapan strategi, metode dan tekik guru sebaiknya lebih kreatif 

lagi agar terciptanya pembelajaran yang hikmat. 

3. Kepala Sekolah diharapkan mampu melengkapi sarana prasarana untuk 

menunjang pelaksanaan pembelajaran seni musik di SMA Negeri 1 

Sawahlunto. 

4. Sekolah perlu menyediakan buku sumber belajar relevan yang lebih 

banyak lagi agar siswa mendapatkan banyak referensi untuk meningkatkan 

pengetahuan.  
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